BAB III
PEMIKIRAN- PEMIKIRAN KH. MISBAH MUSTOFA BIDANG

KEAGAMAAN

Pemikiran KH. Misbah Mustofa lebih banyak dicurahkan dalam bidang
keagamaan, selain pendidikan, sosial, ekonomi dan politik. Hal ini dapat dilihat
melalui karyanya yang masih dipelajari di berbagai pesantren Jawa Timur, Jawa
Tengah dan Jawa Barat. Di antara karya-karya yang dipersembahkan KH. Misbah
Mustofa adalah Tafstr Tojul Muslimin, Tafstr al-Ikil Fi Ma'anit at-Tanzil
(Keduanya Merupakan Tafstr  Al-Qur’an), Kitab Aqimus Solah (Yang
Menjelaskan Tentang salat Dan Tata Krama), Kitab Seputar Wanita Dan
Permasalahanya Dalam Islam, Fusulul Arbai'niyah (Permasalahan Tentang
Agama), Sullamun Nahwi (Kitab Tentang Ilmu Alat), Masailul Janaiz (kitab
Tentang Merawat Jenazah) dan masih banyak lainya, yang lebih dari 200 kitab
terjemahan dari kitab kuning.

Bab ini akan membahas tentang pemikiran KH. Misbah Mustofa dalam

beberapa ilmu pengetahuan agama seperti tasawwuf, Tafstr dan fikih.

A. Tafsir

KH. Misbah Mustofa menuangkan pemikiran Tafstr nya dalam kitab al-
Iklil Fi-Ma'anit Tanztl dan kitab Tajul Muslimin . Kedua kitab ini merupakan
karangan beliau yang ditulis dengan menggunakan bahasa Jawa beraksara Arab

pegon. Berikut pemikiran Tafst KH. Misbah Mustofa yang terdapat dalam



manuskripnya yang telah diperoleh penulis. Misalnya di dalam tulisan manuskrip
Qur’an surat al-Baqarah ayat 143-154 dijelaskan secara singkat

QS. al-Baqarah Ayat 143 yang artinya :

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihan‘agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan
kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada

manusia. “

Terdapat perbedaan pendapat tentang artinya “wasay” yang diterjemahkan
“ berdiri di tengah-tengah. Yang dimaksudkan berdiri di tengah-tengah adalah
tentang sifat adil dalam kesaksian. Karena itu dalam ayat ini dijelaskan bahwa
orang yang menjadi saksi harus adil, jika tidak adil maka tidak sah kesaksianya.
Menurut KH. Misbah Mustofa juga menjelaskan bahwa di kalangan umat Islam

pasti masih ada orang yang ahli ilmu dan amal, selama masih ada al-Qur’an.?

' Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi
atas perbuatan orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat.

? Misbah Mustofa , Manuskrip Tajul Muslimm , (Tanpa Kota: Tanpa Penerbit, Tanpa
Tahun) 2-4,
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Kemudian pada ayat selanjutnya KH. Misbah Mustofa
menjelaskan surat al-Baqarah Ayat 144. Yang artinya: “Sungguh Kami
(sering) melihat mukamu menengadah ke langit, *maka sungguh Kami
akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan”.

Terdapat perbedaan pendapat tentang “Shatrol Masjidil Haram”. Ditafsir
kan bahwa menghadap kiblat itu hukumnya wajib, yakni dalam salat itu menjadi
syarat.*

Ayat selanjutnya surat al-Baqarah ayat 145 yang artinya: “Dan
sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi
dan Nasrani) yang diberi al Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat
(keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamupun tidak
akan mengikuti kiblat mereka, dan sebagian merekapun tidak akan
mengikuti kiblat sebagian yang lain. Dan sesungguhnya jika kamu

mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu,

? Maksudnya ialah Nabi Muhammad s.a.w. sering melihat ke langit mendoa dan
menunggu-nunggu turunnya wahyu yang memerintahkan beliau menghadap ke Baitullah.
Artinya kiblat merupakan perkara yang wajib dihadapi waktu salat. Misbah Mustofa ,
Manuskrip...,5 .



- f ‘?,’.’ﬁ"r ‘

sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan orang-orang yang
dhalim.”

Keterangan ayat ini seolah-olah hanya ditunjukan untuk Nabi Muhammad,
akan tetapi pada dasamya untuk pemeluk umat Islam. Maka barang siapa
mengetahui bahwa perbuatan ini terlarang atau haram, kemudian mereka
menghalalkan karena alasan untuk kepuasan masyarakat, atau mengetahui bahwa
perbuatan ini wajib, kemudian mengatakan tidak wajib, maka orang yang
demikian adalah orang yang dzalim. Seperti halnya dicontohkan, bahwa umat
Islam pada hari Jum’at merupakan hari ibadah, untuk itu umat Islam. KH. Misbah
Mustofa menganjurkan libur kerja pada hari Jum’at. Selanjutnya KH. Misbah
Mustofa mencontohkan, kebanyakan orang Islam zaman sekarang ini mulai
membudayakan tutup kantor maupun libur sekolah mengikuti hari libur Nasrani
yaitu hari Ahad.’

Dalam surat al-Baqarah Ayat 146 yang artinya : “Orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab (Taurat dan Injil)
mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri®
Dan sesungguhnya sebagian di antara mereka menyembunyikan
kebenaran, padahal mereka mengetahui.”

Dijelaskan bahwa Allah telah mengenalkan Muhammad kepada kaum
Nasrani dan Yahudi dalam kitab-kitab mereka, dan mereka lebih mengenali

Muhammad melebihi mengenali anaknya sendiri. Akan tetapi mereka

b .
Ibid., 6
¢ Mengenal Muhammad S.A.W. yaitu mengenal sifat-sifatnya sebagai vang tersebut
dalam Taurat dan Injil.
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menyembunyikan hal itu. Sebagaimana yang diriwayatkan bahwa Umar Bin
Khattab dengan Abdullah Bin Salam.

Kemudian KH. Misbah Mustofa menjelaskan dalam surat al-
Baqarah Ayat 147 yang artinya : “Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu,
sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu.”

Dijelaskan bahwa Muhammad tidak mungkin meragu-ragukan, dalam arti
sifat-sifatnya yang disembunyikan oleh orang-orang Yahudi. ’

Ayat selanjutnya surat al-Baqarah Ayat 148 yang artinya: “Dan
bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian
(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

Menjelaskan bahwa hendaknya Fastabiqul Khairat, terutama dalam
menjalankan salat hendaknya berlomba-lomba dan dalam menjalankan ketaatan
kepada Allah. Yang dimaksud berlomba-lomba disini adalah cepat-cepat
melakukan salat pada permulaan waktunya.®

Dilanjutkan penjelasan pada ayat berikutnya surat al-Baqarah Ayat
149 yang artinya: “Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka
palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram, sesungguhnya ketentuan
itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali

tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.”

7Misbah Mustofa , Manuskrip Tajul .., 7.
¥ Ibid., 8
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Bahwa keharusan menghadap ke Ka’bah itu khusus bagi salat fardlu,
sedangkan salat sunnah, maka orang yang melakukanya tidak harus menghadap
Ka’bah dengan syarat-syarat yang telah ditentukan dalam kitab fikih.’

Penjelasan ayat selanjutnya surat al-Bagarah Ayat 150 yang
artinya: “Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu
ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, maka
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia
atas kamu, kecuali orang-orang yang zhalim diantara mereka. Maka
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). Dan
agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat
petunjuk.”

Yaitu hendaknya umat Muhammad meremehkan apapun selain Allah dan
perintah supaya umat Islam membuang kepentingan manusia dan memperhatikan
perintah Allah.'

Dalam surat al-Baqarah ayat 151 yang artinya: “Sebagaimana
(Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah
mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu
Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang
belum kamu ketahui” dijelaskan bahwa dengan ayat ini Allah
menonjolkan nikmat besarnya kepada para Muslimin  ummat

Muhammad, yaitu terutusnya Muhammad SAW. Yang bertugas:

?Ibid., 8
 1bid, 9



1) Membacakan ayat-ayatnya Allah (baik tertulis maupun yang tidak
tertulis seperti halnya macam-macam tumbuhan dan binatang).

2) Membaguskan umat Islam dengan ahlak yang bagus.

3) Mengajarkan kitab Allah dengan segala macam ilmu baik dunia
maupun ilmu akhirat.

4) Mengajarkan hikmah.

5) Mengajarkan ilmu yang belum diketahui oleh umat.

Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa di dalam Islam terdapat 3
hukum yang harus diterapkan oleh umat Islam di negerinya: hukum Adi, hukum
Aqli, dan hukum syara’. Dalam hal ini telah Rasulullah contohkan selama 23
tahun. Sehingga ketika umat Islam ditinggakan Rasulullah dapat mendirikan
Negara [slam tanpa meniru dari kebudayaan dari negara-negara lain. Maka dengan
cepat dapat memberikan corak Islam kepada negara-negara sekelilingnya.

Dalam keterangan surat al-Baqarah Ayat 152 yang artinya:
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)

kepadamu,"’

dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku.”

Dalam ayat ini dijelaskan Allah memerintahkan kita supaya melakukan

dua amal yaitu dhikir dan syukur. Dhikir ada tiga macam yaitu: dhikir lisan, dhikir

dengan anggota badan dan dhikir dengan hati. Dhikir dalam arti ta’at kepada

Allah. Bukan hanya dhikir bersifat dhahir seperti halnya tasbih, tahlil dan

" Maksudnya: Aku limpahkan rahmat dan ampunan-Ku kepadamu.
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membaca Al-Qur'an. Sedangkan syukur maksudnya menggunakan semua yang
diberikan oleh Allah untuk apa yang menjadi tujuan Allah menciptakanya.

Perlu diingat dalam penjelasan ini juga diterangkan bahwa dalam
menyebut nama Allah hendaknya dengan menggunakan nama-nama Allah yang
bagus, artinya tidak mengurangi maupun menambahi huruf-hurufnya dhikir,
apalagi merubah kalimatnya. Karena juga diterangkan Allah dalam surat al-A’raf
110 bahwa Allah itu memiliki nama-nama yang bagus, dan hendaknya menyebut
nama Allah dengan nama yang bagus, dan orang yang menyelewengkan nama
Allah itu akan dibalas dengan imbalan yang sesuai dengan perbuatanya itu. Hal ini
dapat dipraktekan ketika menyebut nama Allah dalam Adhan maupun iqgomah.'?

Selanjutnya dalam surat al-Baqoroh ayat 153. “Hai orang-orang
yang beriman, Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu'"
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”

Dijelaskan bahwa umat Islam hendaknya meminta pertolongan Allah
dengan sabar dan salat. Sabar agar selalu dalam ketaatan melakukan petunjuk
Allah bagaimanapun keadaanya, baik itu berupa perintah maupun berupa
larangan. Hal yang bersifat menyusahkan hati harus tetap disyukuri dan ridha atas
semua takdirnya. Dan juga meminta bentuan lewat salat, yaitu dengan salat yang
khushu’.'

Surat al-Baqarah ayat 154. dan janganlah kamu mengatakan

terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu )

12 1bid., 11

" Ada pula yang mengartikan: mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.
" Misbah Mustofa , Manuskrip Tajul...12.
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mati bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup,” tetapi kamu tidak
menyadarinya.

Dijelaskan bahwa orang yang mati shahid itu tidak bisa diraba atau dicapai
oleh akal manusia. Manusia mengatakan mati tetapi Allah mengatakan ia itu
hidup dan kita dilarang mengatakanya mati. Artinya untuk memahami ayat ini,
kita harus mengingat asal usul dari manusia itu sendiri, bahwa tanah yang
akhimya menjadi manusia itu bukan tanah yang kita lihat sekarang ini, tetapi
tanah itu adalah tanah yang menjadi bahan untuk membuat manusia pertama kali
di dunia ini yaitu Adam.'s

Di dalam kitab 7gjul Muslimm , KH. Misbah Mustofa menyinggung
tentang Musabaqoh Ti}awatil Qur’an yaitu surat al-A’raf ayat : 2 yaitu al-Qur’an
berfungsi sebagai petunjuk bagi orang kafir dan mukmin. Maka menurut
pemikiran KH. Misbah Mustofa MTQ itu hukumnya haram karena menjadikan
al-Qur’an sebagai perlombaan bukan fungsi yang sesungguhnya.

Dalam penjelasan kitab Tajul Muslimin juga diterangkan KH. Misbah
Musiofa secara mutlak mengharamkan BPR (Bank Pengkreditan Rakyat),'” KH.
Misbah Mustofa juga memfatwakan tentang haramnya KB (Keluarga Berencana),
pengeras suara (speaker). Beliau juga mempermasalahkan tentang beberapa wirid
seusai salat fardhu. Di dalam keterangan lain KH. Misbah Mustofa juga

membenarkan poligami.

** Yaitu hidup dalam alam yang lain yang bukan alam kita ini, di mana mereka mendapat
kenikmatan-kenikmatan di sisi Allah, dan hanya Allah sajalah yang mengetahui bagaimana
Keadaan hidup itu.

16 Misbah Mustofa , Manuskrip Tajul .., 13

¥ Musthofa Misbah, Solar dan Tata Karma. Al-Misbah: Tuban, 2006. Halaman sampul
belakang,
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B. Sufisme (Tasawwuf)

Dalam penulisan karya ilmah ini, penulis hanya menemukan karya KH.
Misbah Mustofa yang menerjemahkan kitab tasawwuf ulama’ terdahulu. Seperti
kitab lbnu Aqil, Jam'ul Jawami', al-Hikam, Thya’ Ulumuddin, dengan harapan
mendapat berkah dari keberkahan kitab karangan ulama’ terdahulu.'®

Dalam bidang tasawuf KH. Misbah Mustofa mengikuti faham sufi
ortodoks. Jenis sufi ini menekankan pada nilai-nilai moral dan kesalehan
sebagaimana ajaran Nabi Muhammad SAW. Sufisme ini bukanlah yang
menjerumuskan kepanteistik dan syirik, tetapi sesuai dengan ajaran Islam Sunni."®
KH. Misbah Mustofa mencoba mengurangi akibat negatif dari praktek sufi
dengan menekankan adanya prasyarat tertentu bagi yang ingin mengikuti praktek
ajaran sufi. Dan pemikiran KH. Misbah Mustofa ini sangat berpengaruh terhadap
para murid-muridnya.

Pemikiran tasawuf KH. Misbah Mustofa lebih banyak diketahui melalui
amaliahnya, Namun berdasarkan penuturan KH. Nafis Musthofa, KH. Misbah
Mustofa mengikuti ajaran tarekat syadziliyah.”’Tarekat syadziliyah didasarkan
pada sifat syukur, yaitu amalan yang dilakukan untuk bersyukur secara
amaliyahnya bukan bersyukur melalui wirid, maupun ditandai dengan syukur

pakaianya maupun bentuk syukur fisik lainya. Tarekat ini lebih mengutamakan

'* Wawancara dengan KH. Nafis Misbah (anak ke-3 KH. Misbah Mustofa ), 24 Oktober
2011 dirumahnya.

19 Misbah Mustofa , Manuskrip Tajul .., 14.

 Bila sebelumnya ajaran dan pesan-pesan Tarekat Syadziliyah disampaikan melalui lisan
dan hafalan, maka sejak Ibnu Ataillah menjadi Murshid tarekat al-Shadziliyah, tradisi
mengabdikan karya-karya tasawuf pun dimulai. Dari sini, syaikh Ibnu Ataillah melahirkan deretan
karya penting yang berisi pesan-pesan, ajaran, zikir, hizb, dan doa-doa dari sang guru, Syaikh Abu
al-Hasan al-Shadzali. Bahkan bisa dikatakan, apa yang ditulis Ibnu Ataillah tak lain adalah pesan-
pesan al-shadili, ditambah shaikh al-mursi, mendiang gurunya. Lihat : Abdurrahman El’ Ashiy, al-
Hikam Ibnu Athaillah Untuk Semua, (Jakarta : PT. Mizan Publika, 2009), xv
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pengamatan batin dan sifatnya atau ahlak zuhudnya. Jika seorang yang mengikuti
tarekat masih cinta dunia, dalam arti masih suka harta, suka kedudukan dan lainya

maka orang tersebut bukan pengikut tarekat sejati.?"

C. Fiqih

KH. Misbah Mustofa mengikuti jejak gurunya berfaham Ahlussunah Wal
Jama’ah.?* Organiasi Nahdhatul Ulama’ merupakan suatu organisasi tradisionalis
yang didirikan oleh gurunya KH. Hasyim Asy’ari. Sebagai organisasi tradisional
konservatif, NU berupaya menolak tantangan-tantangan dunia modern dan lebih
toleran terhadap praktek sinketrik dan memegang teguh madzhab fikih.?

Sejalan dengan pemikiran muslim tradisionalis, KH. Misbah Mustofa
menganggap bahwa mengikuti salah satu dari empat madhhab Sunni sebagaimana
yang telah dilakukan guru-gurunya adalah sangat penting. Sumber rujukan yang
dipakai KH. Misbah Mustofa tidak diragukan lagi, KH. Misbah Mustofa
langsung mengambil rujukan al-Qur’an dan Hadith. Hadith pun yang dijadikan
referensi adalah hadith sohih dan hasan, dan menjauhkan rujukan KH. Misbah
Mustofa dari hadith-hadith da’if, meskipun menurut sebagian ulama’ bahwa telah
terjadi ijma’ di kalangan ulama’ tantang kebolehan mengamalkan Hadits daif jika

berkaitan dengan fada 'l al a'mall ini. Untuk itu pemikiran KH. Misbah Mustofa

! Wawancara dengan KH. Nafis Misbah (anak ke-3 KH. Misbah Mustofa ), 24 Oktober
2011 dirumahnya

?2 Istilah ahlussunah waljama’ah digunakan oleh muslim tradisionalis untuk melindungi
din dari gerakan pembaharuan yang digencarkan oleh muslim modernis. Terdapat juga pendapat
bahwa penganut Ahlussunah Wal- Jama'ah adalah mereka yang mengamalkan ajaran Nabi
SAW. Dan sahabat itulah yang disebut pengikut Ahlussunah Wal-Jama'ah. Sedangkan yang
menolak terhadap ajaran sahabat, tentu tidak bisa dikatakan pengikut Aswaja.

2 Khulug, Lathiful, Fajar Kebangunan Ulama® Biografi KH. Hasyim Asy ari,
(Yogyakarta: LKiS, 2000), 5-6.
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tergolong keras dan tanpa kompromi dalam menfatwakan hukum-hukum
fighiyyah **

Dalam mencurahkan segala fikirannya, KH. Misbah Mustofa selalu
terlihat unsur tasawwufiya, meskipun hal itu bidang Fiqih. Dalam kitab figihnya
yang berjudul Agimus-Solah, kunci dari ibadah seseorang umat adalah terletak
pada tata krama dan salat. KH. Misbah Mustofa dalam menfawakan pemikiranya
tidak pandang bulu untuk menyatakan bahwa pendapat ulama’ tersebut tidak
benar jika tidak selaras dengan ajaran al-Qur’an.?

Dalam pemikiran fikih Siyasah (fikih politik), KH. Misbah Mustofa
tipikal ulama’ yang tidak mudah dijinakkan oleh partai politik. Dalam berpolitik
KH. Misbah Mustofa mendukung semua partai, asal tidak bertentangan dengan
syari’at Islam. KH. Misbah Mustofa juga mampu mengkolaborasikan figih kitab
Tagrib dengan Undang-Undang Dasar. Sehingga pemikiranya berlaku untuk

semua kalangan.

D. Pengaruh Pemikiran KH. Migsbah Mustofa
Pengaruh pemikiran keagamaan KH. Misbah Mustofa tidak dapat
diragukan lagi. Baik pada masyarakat sekitarnya maupun pada santri-santrinya

dan masyarakat muslim lainya. Dalam bidang dakwah yang dilakukanya maupun

2 Wawancara dengan KH. Nafis Misbah (anak ke-3 KH. Misbah Mustofa ), 24 Oktober
2011 dirumahnya
2 Ibid.
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karya tulis KH. Misbah Mustofa mampu membawa pengaruh bagi kemajuan
intelektul Islam Indonesia. %
1. Dunia Pesantren
Pengaruh karya KH. Misbah Mustofa pada muslim tradisional
terutama lebih banyak pengaruhnya pada dunia Pesantren. Hal ini
disebabkan pada dua faktor, yang pertama karya tulis beliau kebanyakan
tentang ilmu agama murni seperti figih, tasawwuf, tauhid yang merupakan
hal yang digeluti oleh ulama’ tradisionalis. Kedua, karyanya ini ditulis
dengan huruf Arab atau Jawa Pegon, penggunaan bahasa Arab Jawa pegon
sangat penting untuk menaruh simpatik pada para pembaca dari
masyarakat pesantren yang lebih menghargai bahasa Jawa dari pada
bahasa Arab.”
2. Proses Islamisasi Masyarakat Karang Tengah
KH. Misbah Mustofa sangat berpengaruh pada proses Islamisasi di
desa Karang Tengah. Metode yang dilakukan dalam berdakwah KH.
Misbah Mustofa  seperti yang dilakukan oleh wali sembilan yang
menyebarkan Islam Jawa, yaitu melalui tasawwuf yang dipraktekan
langsung dengan perilaku KH. Misbah Mustofa . 2
Di antara yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan sosial

ekonomi. Misalnya KH. Misbah Mustofa dalam hal sosial, memberi

% Hal tersebut dapat diketahui dari pengaruh pemikiran beliau di dalam menyalurkan
ilmunya. Dia mampu menelorkan ulama’ generasi selanjutnya, baik yang mempelajari kitab
karanganya, maupun yang menjadi santri KH. Misbah Must{ofa

77 Wawancara dengan KH. Nafis Misbah (anak ke-3 KH. Misbah Mustofa ), 24 Oktober
2011 dirumahnya

%8 Ibid.
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pekerjaan bagi pekerja batu, yaitu membangun masjid misalnya ketika tiba
waktunya salat para pekerja itu disarankan untuk berhenti melakukan salat
terlebih dahulu. Hal ini secara intens KH. Misbah Mustofa lakukan
sehingga memberi pengaruh terhadap pekerja dalam proses Islamisasi
yang dilakukanya.

Tindakan tokoh yang menggunakan alat berupa aset harta yang
dimiliki untuk mempermudah proses Islamisasi. Dalam hal ekonomi, KH.
Misbah Mustofa selain sebagai seorang ulama’ KH. Misbah Mustofa juga
seorang pembisnis.”® Kerap kali ketika proses jual beli yang dilakukan
dengan masyarakat miskin tidak diterima uangnya, hal ini membawa
simpati tersendiri bagi masyarakat untuk mengikuti dakwah KH. Misbah
Mustofa . Pendekatan lainya, KH. Misbah Mustofa menggunakan do’a-
do’a sebagai sarana pengobatan bagi masyarakat yang membutuhkan
bantuannya. Masih banyak lagi metode yang digunakan KH. Misbah
Mustofa dalam memperoleh pengaruh Islamisasi di desa Karang Tengah,
dan hal itu berhasil dengan semakin meningkatya pesantren yang

menjamur di kota Bangilan maupun lembaga pendidikan Islam.

3. Mencetak Intelektual Islam
Pemikiran KH. Misbah Mustofa mampu menelorkan kader-kader
penerus perjuangan Islamisasi ulama’ yang ada di Indonesia. Hal ini

penulis menemukan nara sumber yang merupakan salah satu tokoh yang

% Wawancara dengan KH. Habibullah Idrisl (santri KH. Misbah Mustofa ), 16 mei 2012, di
Kalibeber-Wonosobo.
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berpengaruh di dunia Islam yaitu KH. Habibullah Idris. Kiai ini banyak
kontribusi dan peranya dalam dunia Islam. Ia mencurahkan ide berliannya
dalam pembaharuan Yayasan al-Asy’ariyah Kalibeber Wonosobo Jawa
Tengah. Dia juga merupakan anggota MUI tahun 90-an, selain itu ulama’
ini juga aktif sebagai ketua umum NU di Wonosobo.” Menurutnya, selain
dirinya masih banyak lagi murid KH. Misbah Mustofa yang menjadi
tokoh-tokoh masyarakat, seperti halnya KH. Muhibbuddin ulama’ di
Kaliwungu Jawa tengah, KH. Syafi’l menjadi kiai Bangilan Jawa Timur,
KH. Hasan ulama’ sekaligus wakil rektor Universitas di Brunai
Darussalam dan lainya.

Tindakan tokoh diinterpretasikan dalam bentuk perjuangan
(struggle) baik kepada santrinya yaitu melalui pesantren dan masyarakat
melalui pengajian umum. Selain itu tindakan beliau secara tertulis, yaitu
pemikiran tokoh yang disyiarkan melalui karya-karyanya yang masih
hidup meskipun dia sudah wafat. Tentu saja dalam hal ini membutuhkan

respon, baik masyarkat Indonesia, maupun orang-orang Islam.

3% ibid



